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ABSTRAK

Azzahra Endah Adrita 19060037) : Analisis Pengeluaran Sektor Pariwisata

Terhadap Ketimpangan Pendapatan di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri padang. Dibawah Bimbingan

Ibu Isra Yeni, S.E., M.E.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pengeluaran sektor pariwisata

terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari publikasi Badan Pusat

Statisttik (BPS) dengan menggunakan variabel utama pengeluaran wisatwan dan

kemiskinan, serta variabel kontrol pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan tingkat

partisipasi tenaga kerja, dengan variabel terikat adalah ketimpangan pendapatan.

Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi data panel menggunakan

metode random effect model dengan data cross section 34 provinsi di Indonesia dan

time series dari tahun 2015-2022. Temuan menunjukan bahwa pengeluaran

wisatawan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.

Namun, kontribusi yang tidak besar terhadap ketimpangan pendapatan, maka

pemerintah perlu peningkatan pertumbuhan ekonomi dengan pemerataan akses

pendidikan dan pengetasan kemisinan sehingga mampu mengurangi ketimpangan

pendapatan di Indonesia.



Kata Kunci: Pengeluaran Sektor Pariwisata, Ketimpangan Pendapatan, Regresi Data
Panel



ABSTRACT

Azzahra Endah Adrita (19060037): Analysis of Tourism Sector Expenditure on

Income Inequality in Indonesia. Undergraduate Thesis, Department of

Economics, Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri Padang.

Supervised by Mrs. Isra Yeni, S.E., M.E.

This study aims to analyze the impact of tourism sector expenditure on income

inequality in Indonesia.

This research uses secondary data sourced from publications of the Central Bureau of

Statistics (BPS), employing the main variables of tourist expenditure and poverty,

along with control variables such as economic growth, education, and labor force

participation rate, with income inequality as the dependent variable.

The study applies panel data regression analysis using the random effect model

method with cross-sectional data from 34 provinces in Indonesia and time series data

from 2015 to 2022. The findings indicate that tourist expenditure has a negative and

significant effect on income inequality. However, due to the relatively small

contribution to income inequality, the government needs to promote economic

growth by ensuring equitable access to education and poverty alleviation, thereby

reducing income inequality in Indonesia.



Keywords: Tourism Sector Expenditure, Income Inequality, Panel Data Regression
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dua masalah besar yang umumnya dihadapi oleh negara-negara berkembang

termasuk Indonesia adalah kesenjangan ekonomi atau ketimpangan dalam distribusi

pandapatan antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan kelompok

masyarakat berpendapatan rendah serta tingkat kemiskinan atau jumlah orang berada

di bawah garis kemiskinan (poverty line) (Tambunan, 2001). Kesenjangan ekonomi

atau ketimpangan dalam distribusi pendapatan merupakan sebuah realita yang ada di

tengah-tengah masyarakat dunia ini baik di negara maju maupun negara berkembang,

dan juga selalu menjadi isu penting untuk ditinjau.

Di negara berkembang masalah ketimpangan telah menjadi pembahasan

utama dalam menetapkan kebijakan sejak tahun tujuh puluhan yang lalu. Perhatian ini

timbul karena adanya kecenderungan bahwa kebijakan pembangunan yang

mengutamakan pertumbuhan ekonomi telah menimbulkan semakin tingginya tingkat

kesenjangan yang terjadi.

Menurut (Lincolin Arsyad et al, 1997), banyak negara sedang berkembang

yang mengalami tingkat pertumbuhan ekonomi tinggi pada tahun 1960-an mulai

menyadari bahwa pertumbuhan yang semacam itu hanya sedikit manfaatnya dalam

memecahkan masalah kemiskinan. Di negara-negara miskin yang menjadi perhatian

utama adalah masalah pertumbuhan versus distribusi pendapatan. Banyak orang
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merasakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi gagal untuk mengurangi

bahkan menghilangkan besarnya kemiskinan absolut di Negara Sedang Berkembang

(NSB).

Dengan kata lain, pertumbuhan GNP (Gross National Product) per kapita

yang cepat tidak secara otomatis meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bahkan,

pertumbuhan GNP per kapita di beberapa negara yang sedang berkembang (seperti

India, Pakistan, Kenya) telah menimbulkan penurunan absolut dalam tingkat hidup

penduduk miskin baik di perkotaan maupun pedesaan. Ketimpangan ekonomi

tersebut telah terjadi baik antar individu, antar wilayah, dan juga antar sektor. Hal

inilah yang menjadi batu sandungan bagi perekonomian Indonesia dan salah satu

akibatnya adalah krisis ekonomi pada tahun 1997 (Kuncoro, 2010).

Menurut standar Bank Dunia (2016), ketimpangan distribusi pendapatan di

Indonesia termasuk dalam kategori ketimpangan sedang (moderate inequality)

dengan porsi terbesar pendapatan nasional yang tetap dinikmati oleh 20% penduduk

berpendapatan tertinggi dan 40% penduduk yang berpendapatan menengah.

Berdasarkan pada data distribusi pendapatan 5 tahun terakhir terlihat tren

ketimpangan distribusi pendapatan yang semakin melebar. Dikhawatirkan

kecenderungan yang semakin melebar pada distribusi pendapatan akan mengarahkan

Indonesia menuju pada tingkat ketimpangan tinggi (highly inequality).
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Tabel 1.1 Gini Ratio
Menurut Daerah di Indonesia Tahun 2015-2019

Nama Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019
Aceh 0,3365 0,337 0,329 0.325 0,32

Sumatera Utara 0,331 0,3155 0,325 0.318 0,316
Sumatera Barat 0,3305 0,3215 0,315 0.321 0,3065

Riau 0,365 0,347 0,325 0.327 0,3325
Jambi 0,3525 0,3475 0,3345 0.334 0,3225

Sumatera Selatan 0,347 0,355 0,363 0.358 0,335
Bengkulu 0,3735 0,3555 0,35 0.362 0,3345
Lampung 0,364 0,361 0,3335 0.346 0,33

Kepulauan Bangka Belitung 0,279 0,2815 0,279 0.281 0,2655
Kepulauan Riau 0,3515 0,353 0,3465 0.33 0,339
DKI Jakarta 0,426 0,404 0,411 0.394 0,3925
Jawa Barat 0,4205 0,4075 0,398 0.407 0,4
Jawa Tengah 0,382 0,3615 0,365 0.378 0,3595

Daerah Istimewa Yogyakarta 0,4265 0,4225 0,436 0.441 0,4255
Jawa Timur 0,409 0,402 0,4055 0.379 0,367
Banten 0,3935 0,393 0,3805 0.385 0,363
Bali 0,388 0,37 0,3815 0.377 0,368

Nusa Tenggara Barat 0,364 0,362 0,3745 0.372 0,3765
Nusa Tenggara Timur 0,3435 0,349 0,359 0.351 0,3555
Kalimantan Barat 0,332 0,336 0,328 0.339 0,3225
Kalimantan Tengah 0,313 0,3385 0,335 0.342 0,3355
Kalimantan Selatan 0,3435 0,3415 0,347 0.344 0,334
Kalimantan Timur 0,3155 0,3215 0,3315 0.342 0,3325
Kalimantan Utara 0,304 0,3025 0,3105 0.303 0,2935
Sulawesi Utara 0,367 0,3825 0,395 0.394 0,3715
Sulawesi Tengah 0,372 0,3545 0,35 0.346 0,3285
Sulawesi Selatan 0,414 0,413 0,418 0.397 0,39
Sulawesi Tenggara 0,39 0,395 0,399 0.409 0,396

Gorontalo 0,4105 0,4145 0,4175 0.403 0,4085
Sulawesi Barat 0,3625 0,3675 0,3465 0.37 0,365

Maluku 0,339 0,346 0,332 0.343 0,322
Maluku Utara 0,283 0,2975 0,3235 0.328 0,311
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Papua Barat 0,434 0,387 0,3885 0.394 0,3835
Papua 0,4065 0,3945 0,3975 0.384 0,3925

Indonesia (Nasional) 0,405 0,3955 0,392 0.389 0,381
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022

Berdasarkan data Gini Ratio menurut Badan Pusat Statistik, ketimpangan

rendah yaitu nilai gini ratio yang kecil dari 0,30, dan ketimpangan sedang dengan

nilai koefisien gini ratio antara 0,30 sampai 0.39. Sementara, daerah dengan

koefisien gini ratio besar sama 0,40 menunjukan ketimpangan tinggi. Secara

keseluruhan dari tahun 2015-2019, terlihat bahwa sebagian besar provinsi mengalami

perbaikan dalam ketimpangan pendapatan, meskipun masih ada beberapa fluktuasi.

Dari data menunjukan terjadinya perkembangan perubahan distibusi pendapatan di

berbagai daerah, dimana ketimpangan pendapatan tertinggi terjadi di Daerah

Istimewa Yogyakarta dengan nilai rata-rata koefisien gini ratio dari tahun 2015-2019

sebesar 0.441 yang menunjukan ketimpangan pendapatan signifikan antara kelompok

kaya dan miskin.

Sementara, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan nilai koefisien gini

ratio sebesar 0.281 dari tahun 2015-2019 menunjukan distribusi pendapatan yang

lebih merata dibandingkan provinsi lainnya. Penurunan Gini Ratio di beberapa

daerah seperti Bengkulu, Aceh, dan Sumatera Barat menunjukkan perkembangan

positif, sementara kenaikan di Riau dan Sumatera Selatan mengindikasikan masih

perlunya upaya pemerataan ekonomi yang lebih merata (Alfadhillah et al, 2023).

Ketimpangan pendapatan di Provinsi Sumatera Barat tergolong menengah dengan
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nilai rata-rata koefisien gini ratio sebesar 0.321 termasuk distribusi pendapatan yang

cukup merata. Namun, potensi ketimpangan pendapatan semakin tinggi tetap ada

terutama di daerah pedesaan yang bergantung pada sektor informal seperti pertanian

dan perdagangan kecil yang rentan terhadap fluktuasi ekonoi yang meningkat potensi

ketimpangan pendapatan yang tinggi. Meskipun, terjadinya penurunan ketimpangan

pendapatan diberbagai daerah di Indonesia tetap perlu pertumbuhan ekonomi yang

inklusif, karean potensi yang tetap ada di berbagai daerah yang bergantung pada

sektor informal yang memiliki pendapatan tidak tetap.

Adapun salah satu yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan bisa dilihat

dari aspek sektor Wisata. Sektor pariwisata merupakan salah satu kegiatan, ekonomi

yang dapat diandalkan untuk memperbesar devisa, memperluas dan meratakan

kesempatan kerja dan berusaha terutama bagi masyarakat setempat, mendorong

pembangunan daerah serta memperkenalkan alam, nilai dan budaya bangsa daerah.

Berdasarkan penelitian ( Garson2 et al, 2015) dijelaskan bahwa pariwisata pada tahun

2050 diperkirakan menjadi salah satu sektor terbesar di dunia. Selanjutnya,pariwisata

juga disebut sebagai faktor utama dalam memperbaiki kondisi sosial ekonomi suatu

negara (UNWTO, 2005). Bahkan, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) juga

menerangkan pariwisata dipilih sebagai kegiatan utama dalam berkontribusi pada

pencapaian Tujuan Pembangunan Milenium sebelumnya (MDGs) dan Tujuan

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (UNWTO, 2015). Kontribusi sektor pariwisata

pada pertumbuhan dunia. bahwa pariwisata mampu menyumbang 10% dari total PDB
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dunia tahun 2017 dengan menyediakan satu dari sepuluh kesempatan kerja di dunia.

Selain itu, pariwisata juga mampu menghasilkan US$1,4 triliun yang berasal dari

ekspor dan menyumbang 7% dari total ekspor dunia dan 30% ekspor jasa.

Ekspor jasa pariwisata tersebut merupakan total pengeluaran wisatawan

mancanegara di negara tujuan pariwisatanya. Menurut UNWTO (2017), sektor

pariwisata di banyak negara berkembang memiliki kategori ekspor tertinggi di dunia,

seperti Asia Tenggara yang diperkirakan akan menjadi wilayah dengan pertumbuhan

pariwisata tercepat di dunia sekitar 6,5% sampai 7%. Sebab, UNWTO (2018)

menunjukkan bahwa Asia Tenggara memiliki pertumbuhan pariwisata tertinggi tahun

2016.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa

perdagangan internasional pada sektor pariwisata mengakibatkan peningkatan

ketimpangan pendapatan. Namun, terdapat beberapa penelitian lain yang justru

menunjukkan bahwa perdagangan internasional pada sektor pariwisata dapat

menurunkan ketimpangan pendapatan. Li, Chen, Li, & Goh, (2016) melakukan

penelitian terkait pariwisata dan ketimpangan pendapatan daerah dengan

menggunakan data 30 provinsi di Cina dari 1997 sampai 2010. Hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa pariwisata mampu mengurangi ketimpangan pendapatan di

mana peran pariwisata domestik lebih besar dibandingkan dengan pariwisata

internasional.
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Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (2024) mengenai Rata-Rata

Pengeluaran Wisatawan Mancanegara per Kunjungan Menurut Negara Tempat

Tinggal (US $) menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran wisatawan mancanegara

per kunjungan mengalami fluktuasi signifikan selama periode 2018–2023. Pada tahun

2018, pengeluaran rata-rata tercatat sebesar 1.220,18 US$, namun turun sebesar

6,11% di tahun 2019 menjadi 1.145,64 US$. Penurunan ini disebabkan oleh

ketidakstabilan ekonomi global dan berkurangnya jumlah wisatawan dari beberapa

negara utama seperti Malaysia dan Thailand. Namun, pada tahun 2020, pengeluaran

meningkat tajam hingga 2.165,02 US$ akibat pandemi COVID-19 yang membatasi

jumlah wisatawan, sehingga hanya pelancong dengan kepentingan khusus yang

melakukan perjalanan.

Tahun 2021 mencatat kenaikan lebih lanjut sebesar 43,03% menjadi 3.097,41

US$, menunjukkan dampak dari pembatasan perjalanan yang ketat, terutama pada

negara-negara dengan biaya hidup tinggi seperti Austria dan Spanyol. Namun, tren ini

berbalik pada tahun 2022 dengan penurunan drastis sebesar 53,26%, di mana rata-rata

pengeluaran turun menjadi 1.448,01 US$. Hal ini mengindikasikan adanya pemulihan

pariwisata secara bertahap setelah pandemi, namun dengan pola perjalanan yang lebih

hemat dan lebih banyak destinasi yang dibuka kembali untuk wisatawan. Pada tahun

2023, rata-rata pengeluaran kembali meningkat sebesar 12,23% menjadi 1.625,36

US$, mencerminkan stabilisasi pariwisata global. Secara keseluruhan, fluktuasi ini

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pandemi, biaya transportasi, pembatasan
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perjalanan, dan pemulihan ekonomi global, yang memengaruhi pola pengeluaran

wisatawan dari berbagai negara.

Zhang Qiu, & Meng (2015) juga melakukan penelitian di Cina dan

menunjukkan bahwa pariwisata dapat memperbaiki keadaan ekonomi di daerah

tertinggal dibandingkan daerah yang maju. Sehingga, pariwisata dapat mengurangi

ketimpangan pendapatan yang terjadi di Cina. Sementara, Haddad, Porsse, &

Rabahy (2013) melakukan penelitian terkait di Brazil dan menunjukkan bahwa

pariwisata domestik memiliki peran penting dalam mengurangi ketimpangan

pendapatan di wilayah Brazil.

Faktor lain yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan adalah tingkat

kemiskinan. Kemiskinan dan ketimpangan pendapatan memiliki keterkaitan satu

sama lain, karena dengan tingkat kemiskinan yang tinggi akan meningkatkan

ketimpangan pendapatan yang tinggi (Istiqomah & Floresti, 2024). Maka, tingkat

kemiskinan yang tinggi memperburuk ketimpangan pendapatan (Saleem et al.,

2021), sehingga pengetasan kemiskinan mampu mengurangi ketimpangan

pendapatan. Untuk itu, perlu perumusan kebijakan yang memperhatikan pengetasan

kemiskinan dengan mendorong pertumbuhan dan mengurang ketimpangan

sehingga masyarakat miskin akan mendapatkan lebih manfaat dari pertumbuhan

ekonomi (Kakwani & Son 2013).
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Faktor selanjutnya yang mempengaruhi ketimpangan adalah pertumbuhan

ekonomi. Peningkatan pertumbuhan ekonomi mampu mengurangi ketimpangan

pendapatan namun didorong dengan pertumbuhan ekonomi yang merata dan

pengurangan kemiskinan. Berdasarakan temuan Adeleye (2020) menemukan bahwa

pertumbuhan ekonomi yang inklusif mampu mengurangi tingkat ketimpangan

pendapatan yang pada akhirnya mengurangi tingkat kemiskinan. Karena tingkat

ketimpangan yang tinggi akan meredam dampak positif dari pertumbuhan ekonomi.

Rubin & Segal (2015) menemukan dampak pertumbuhan ekonomi berdampak

negatif terhadap ketimpangan pendapatan, hal ini dipengaruhi oleh pertumbuhan

ekonomi. Maka, peningkatan pertumbuhan ekonomi dengan mengurangi

ketimpangan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Sehrawat

& Giri, 2018).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan adalah tingkat

pendidikan. Pendidikan memainkan peran penting dalam mengurangi ketimpangan

pendapatan, karena dengan pendidikan yang berkualitas meningkatkan kesempatan

untuk hidup layak dan meningkatkan kesejahteraan yang mengurangi ketimpangan

pendapatan (Olupona, 2018). Maka, dalam pengetasan kemiskinan perlu

meningkatkan akses terhadap pendidikan berkualitas yang membantu mengurangi

ketimpangan pendapatan melalui peningkatan modal manusia dan memberikan

kesempatan yang sama untuk kemajuan ekonomi (Hofmarcher, 2021).
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Faktor lain yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan adalah tingkat

partisipasi angkatan kerja. Dengan peningkatan partisipasi angkatan kerja berdampak

positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengetasan kemiskinan yang pada

akhirnya dapat mengurangi ketimpangan pendapatan. Namun, pengaruhnya tingkat

partisipasi a angkatan kerja terhadap ketimpangan bergantung pada sifat pekerjaa dan

distribusi pendapatan dari tenaga kerja (Langoday & Man, 2024). Carr-Hill (2017)

menemukan bahwa pertumbuhan partisipasi angkatan kerja yang relatif tinggi

mengakibatkan meningkatnya ketimpangan pendapatan. Maka, dalam pengurangan

ketimpangan pendapatan melalui peningkatan tingkat partisipasi angkatan kerja perlu

peningkatan skill dan lapangan pekerjaan dengan upah layak, untuk mengurangi

tingkat ketimpangan pendapatan dan distribusi pendapatan yang merata.

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah di jelaskan di atas, penulis dalam

hal ini tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul " Analisis Pengeluaran

Sektor Pariwisata Terhadap Ketimpangan Pendapatan Di Indonesia “ Di dalam

Penelitian ini penulis akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi

ketimpangan pendapatan dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat membantu

pemerintah dalam upaya pemerataan distribusi pendapatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan serangkaian latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian adalah:
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1. Sejauhmana pengaruh pengeluaran wisatwan terhadap ketimpangan pendapatan di

Indonesia ?

2. Sejauhmana pengaruh tingkat kemiskinan terhadap ketimpangan pendapatan di

Indonesia ?

3. Sejauhmana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan pendapatan di

Indonesia ?

4. Sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan terhadap ketimpangan pendapatan di

Indonesia ?

5. Sejauhmana pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap ketimpangan

pendapatan di Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan serangkaian rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat

disusun tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran wisatawan di Indonesia terhadap

ketimpangan pendapatan di Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kemiskinan terhadap ketimpangan pendapatan

di Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan

pendapatan di Indonesia.
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4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap ketimpangan pendapatan

di Indonesia.

5. Untuk mengetahui pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap

ketimpangan pendapatan di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Dalam hal ini peneliti diakatakan baik apabila suatu penelitian itu bisa bermanfaat

bagi orang lain baik secara teoritis maupun praktis.

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis, untuk mengetahui penerapan teori yang diperoleh selama di bangku

kuliah dengan realita yang ada di lapangan.

2. Bagi pemerintah, di harapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan

dalam mengembangkan dan menyempurnakan kinerja pemerintah untuk

memberikan tentang hubungan pengeluaran sektor wisata terhadap ketimpangan

pendapatan di Indonesia.

3. Bagi akademis, sebagai bahan bacaaan dan sumber referensi atau bahan

perbandingan bagi penelitian yang sudah ada maupun yang akan dilakukan.

4. Sebagai salah satu syarat menyelesaiakan studi serta memproleh gelar Sarjana

Ekonomi (SE)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan menunjukan bahwa pengeluaran wisatawan

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia.

Melalui peningkatan pengeluaran wisatawan meningkatkan pendapatan terutama

penduduk lokal karena menggunakan produk dan jasa lokal sehingga

meningkatkan usaha kecil dan menengah. Selanjutnya, tingkat kemiskinan bahwa

kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan di Indonesia,

hal ini menunjukan bahwa peningkatan tingkat kemiskinan

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka

diperoleh beberapa saran untuk pemerintah dan penelitian selanjutnya untuk

mengurangi ketimpangan pendapatan di Indonesi sebagai berikut:

1. Pengeluran wisatwan menjadi faktor penting dalam mengurangi

ketimpangan pendapatan, untuk itu pemerintah perlu mendorong

peningkatan kualitas dan daya saing penduduk lokal dalam memberikan

jasa dan produk yang berkualitas. Implementasi kebijakan melalui pelatihan

manajemen usaha dan pemasaran digital bagi pelaku UMKM Lokal

terutama sektor pariwisata seperti pengrajin suvenir, kuliner khas daerah,
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dan jasa pemandu wisara. Sehingga, mendorong distrubusi pendapatan yang

merata dan mengurangi ketimpangan pendapatan.

2. kemiskinan menjadi faktor penting dalam pengetasan kemiskinan, sehingga

dalam mengurangi ketimpangan pendapatan pemerintah tidak hanya fokus

pada pertumbuhan ekonomi. Namun juga fokus dalam pemerataan distrubsi

pendapatan sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang pada

akhirnya mengurangi kemiskinan dan ketimpangan pendapatan.

3. Dalam pengetasan ketimpangan pendapatan, pemerintah perlu pemerataan

akses Pendidikan berkualitas yang merata dan mengurangi diskriminasi di

pasar tenaga kerja serta memperluas sektor formal. Sehingga, peningkatan

pendidikan dan TPAK akan berdampak signifikan dalam mengurangi

ketimpangan pendapatan.

4. Penelitian selanjutnya perlu memperluas dan mengembangkan faktor-faktor

yang mempengaruhi ketimpangan pendaptan di Indonesia.
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